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Abstrak 

Peningkatan kapasitas komunikasi dan negosiasi bisnis bagi pelaku Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu upaya strategis untuk 
mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan ekonomi di tingkat desa. Program 
pengabdian masyarakat berperan penting dalam memberikan pelatihan, 
pendampingan, dan transfer pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan 
pelaku UMKM dalam menghadapi tantangan pasar yang semakin kompetitif, 
termasuk di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai 
pendekatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan untuk meningkatkan 
kapasitas komunikasi bisnis dan negosiasi, dengan fokus pada penerapan 
strategi berbasis komunitas dan teknologi digital. Studi ini menggunakan 
pendekatan studi pustaka dengan mengkaji literatur terkait program 
pengabdian masyarakat yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelatihan komunikasi bisnis yang efektif, negosiasi berbasis nilai, dan 
pemanfaatan teknologi digital dapat meningkatkan daya saing UMKM. Selain 
itu, kolaborasi antara akademisi, pemerintah desa, dan pelaku usaha menjadi 
kunci keberhasilan program pengabdian masyarakat. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan rekomendasi bagi pengembangan program pengabdian 
masyarakat yang lebih terarah dan berkelanjutan. 
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Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran krusial dalam perekonomian 
Indonesia, terutama di wilayah pedesaan yang menjadi tulang punggung ekonomi lokal. UMKM 
tidak hanya menyumbang lapangan kerja, tetapi juga memperkuat ketahanan ekonomi 
masyarakat di tengah dinamika globalisasi dan transformasi digital. Namun, pelaku UMKM di 
desa sering kali menghadapi kendala seperti keterbatasan akses terhadap informasi, 
keterampilan komunikasi bisnis yang minim, dan kemampuan negosiasi yang kurang memadai. 
Hal ini menyebabkan UMKM sulit bersaing di pasar yang semakin kompetitif, terutama dalam 
memanfaatkan peluang di platform digital (Utami et al., 2025). Oleh karena itu, program 
pengabdian masyarakat menjadi salah satu solusi strategis untuk meningkatkan kapasitas 
pelaku UMKM melalui pendekatan pelatihan dan pendampingan yang terarah. 

Program pengabdian masyarakat yang berfokus pada peningkatan kapasitas komunikasi 
dan negosiasi bisnis memiliki tujuan untuk memberdayakan pelaku UMKM agar mampu 
berinteraksi secara efektif dengan pelanggan, mitra bisnis, dan pemangku kepentingan lainnya. 
Komunikasi bisnis yang baik mencakup kemampuan menyampaikan ide, memasarkan produk, 
dan membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan. Sementara itu, negosiasi bisnis 
memungkinkan pelaku UMKM untuk mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan, baik 
dalam hal harga, kualitas, maupun kerjasama bisnis (Wahim & Pattaray, 2023). Namun, banyak 
pelaku UMKM di desa masih menghadapi tantangan dalam menguasai keterampilan ini, terutama 
karena keterbatasan pendidikan formal dan akses terhadap pelatihan profesional. 

Perkembangan teknologi digital, seperti penggunaan marketplace online dan media 
sosial, telah mengubah lanskap bisnis UMKM. Pelaku UMKM di desa perlu memahami cara 
berkomunikasi secara digital dan bernegosiasi dengan pelanggan melalui platform online. 
Program pengabdian masyarakat yang mengintegrasikan teknologi digital dalam pelatihan 
komunikasi dan negosiasi dapat membantu UMKM beradaptasi dengan perubahan ini (Khaldun 
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et al., 2025). Selain itu, pendekatan berbasis komunitas, seperti pelatihan yang melibatkan 
kelompok usaha bersama atau Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), dapat memperkuat kolaborasi 
antar pelaku UMKM dan meningkatkan dampak program pengabdian masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai pendekatan yang telah dilakukan dalam 
program pengabdian masyarakat untuk meningkatkan kapasitas komunikasi dan negosiasi bisnis 
bagi pelaku UMKM di desa. Dengan menggunakan metode studi pustaka, penelitian ini akan 
menganalisis literatur terkait, termasuk jurnal dan prosiding yang relevan, untuk 
mengidentifikasi strategi yang efektif dan tantangan yang dihadapi dalam implementasi 
program tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi akademisi, 
praktisi, dan pemerintah dalam merancang program pengabdian masyarakat yang lebih efektif 
dan berkelanjutan. 
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka (literature review) untuk mengkaji 
berbagai program pengabdian masyarakat yang bertujuan meningkatkan kapasitas komunikasi 
dan negosiasi bisnis bagi pelaku UMKM di desa. Data dikumpulkan dari sumber-sumber 
akademik, termasuk jurnal ilmiah dan prosiding seminar nasional yang diterbitkan antara tahun 
2021 hingga 2025. Sumber-sumber tersebut dipilih berdasarkan relevansi dengan topik 
peningkatan kapasitas UMKM, komunikasi bisnis, negosiasi, dan pengabdian masyarakat. 
Beberapa referensi utama yang digunakan meliputi Utami et al. (2025), Khaldun et al. (2025), 
Bonok & Abdussamad (2025), Kuswandi et al. (2023), Katili et al. (2024), Wahim & Pattaray 
(2023), Efani et al. (2024), Kuncoro et al. (2025), Kalis et al. (2024), dan Ali et al. (2021). 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi artikel yang membahas 
program pengabdian masyarakat di desa, khususnya yang berfokus pada pelatihan komunikasi 
bisnis, negosiasi, atau pemanfaatan teknologi digital. Artikel-artikel tersebut dianalisis secara 
kualitatif untuk memahami pendekatan yang digunakan, hasil yang dicapai, serta tantangan 
yang dihadapi dalam pelaksanaan program. Data yang terkumpul kemudian disintesis untuk 
mengidentifikasi pola, strategi efektif, dan rekomendasi untuk pengembangan program 
pengabdian masyarakat di masa depan. Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk 
menghasilkan gambaran komprehensif tentang upaya peningkatan kapasitas UMKM tanpa 
memerlukan pengumpulan data primer di lapangan. 

 
Pembahasan 
Pentingnya Komunikasi Bisnis bagi UMKM di Desa 
 Komunikasi bisnis merupakan salah satu elemen kunci dalam keberhasilan UMKM, 
terutama di era digital yang menuntut kemampuan berinteraksi melalui berbagai platform. 
Pelaku UMKM di desa sering kali memiliki keterbatasan dalam menyampaikan informasi produk 
secara efektif, baik secara langsung maupun melalui media digital. Menurut Utami et al. (2025), 
pelatihan komunikasi bisnis digital yang diberikan kepada wirausahawan muda di Cikarang 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan mereka untuk memasarkan produk 
melalui media sosial dan platform marketplace. Pelatihan tersebut mencakup teknik 
penyusunan pesan promosi, penggunaan bahasa yang persuasif, dan strategi membangun 
hubungan dengan pelanggan secara online. 
 Selain itu, komunikasi bisnis yang efektif juga mencakup kemampuan untuk memahami 
kebutuhan pelanggan dan menyampaikan nilai tambah produk. Wahim & Pattaray (2023) 
menjelaskan bahwa pelaku Industri Kecil dan Menengah (IKM) di Lombok Tengah berhasil 
meningkatkan penjualan setelah mengikuti pelatihan komunikasi bisnis yang menekankan 
pentingnya empati dan kejelasan dalam berkomunikasi dengan pelanggan. Pelatihan ini 
melibatkan simulasi interaksi dengan pelanggan dan latihan menyusun pesan promosi yang 
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menarik. Pendekatan ini membantu pelaku UMKM memahami bagaimana membangun 
kepercayaan pelanggan, yang merupakan aspek penting dalam mempertahankan loyalitas 
konsumen. 
 Penggunaan teknologi digital dalam komunikasi bisnis juga menjadi fokus utama dalam 
beberapa program pengabdian masyarakat. Khaldun et al. (2025) menemukan bahwa pelatihan 
penggunaan digital marketplace bagi kelompok home industri di Desa Pamboborang 
meningkatkan kemampuan pelaku UMKM untuk berkomunikasi dengan pelanggan melalui 
platform seperti Shopee dan Tokopedia. Pelatihan ini mencakup cara membuat deskripsi produk 
yang menarik, menangani pertanyaan pelanggan, dan merespons ulasan secara profesional. 
Hasilnya, pelaku UMKM mampu meningkatkan visibilitas produk mereka di pasar digital, yang 
pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan pendapatan. 
 
Peran Negosiasi dalam Keberhasilan UMKM 
 Negosiasi merupakan keterampilan penting yang memungkinkan pelaku UMKM mencapai 
kesepakatan yang menguntungkan dengan mitra bisnis, pemasok, atau pelanggan. Namun, 
banyak pelaku UMKM di desa belum memiliki keterampilan negosiasi yang memadai, sering kali 
karena kurangnya pelatihan formal atau pengalaman berinteraksi dengan pihak eksternal. 
Utami et al. (2025) menyoroti bahwa pelatihan negosiasi online yang diberikan kepada 
wirausahawan muda di Cikarang membantu mereka memahami teknik negosiasi berbasis nilai, 
seperti menawarkan solusi yang saling menguntungkan dan membangun hubungan jangka 
panjang dengan mitra bisnis. 
 Pendekatan berbasis komunitas dalam pelatihan negosiasi juga terbukti efektif. Menurut 
Bonok & Abdussamad (2025), program pengabdian masyarakat di Desa Tabumela yang berfokus 
pada pengembangan etika bisnis dan negosiasi membantu pelaku UMKM memahami pentingnya 
transparansi dan kepercayaan dalam bernegosiasi. Pelatihan ini mencakup simulasi negosiasi 
dengan pemasok dan pelanggan, yang memungkinkan peserta untuk mempraktikkan teknik 
negosiasi seperti mendengarkan secara aktif, mengajukan pertanyaan terbuka, dan 
menawarkan solusi kreatif. Hasilnya, pelaku UMKM di desa tersebut mampu meningkatkan 
kemampuan mereka dalam mencapai kesepakatan yang menguntungkan tanpa mengorbankan 
hubungan baik dengan mitra bisnis. 
 Selain itu, negosiasi dalam konteks digital juga menjadi fokus penting dalam beberapa 
program pengabdian masyarakat. Khaldun et al. (2025) menunjukkan bahwa pelatihan 
penggunaan digital marketplace tidak hanya meningkatkan kemampuan komunikasi, tetapi juga 
keterampilan negosiasi pelaku UMKM dalam menangani penawaran harga dan permintaan 
khusus dari pelanggan. Misalnya, pelaku UMKM diajarkan cara menanggapi permintaan diskon 
dengan menawarkan nilai tambah, seperti pengiriman gratis atau bonus produk, sehingga tetap 
mempertahankan margin keuntungan. 
 
Pendekatan Pengabdian Masyarakat dalam Peningkatan Kapasitas UMKM 
 Program pengabdian masyarakat memiliki peran strategis dalam meningkatkan kapasitas 
pelaku UMKM melalui pendekatan yang terarah dan berbasis kebutuhan komunitas. Kuswandi et 
al. (2023) menjelaskan bahwa pendekatan workshop yang digunakan dalam pelatihan anggota 
Badan Permusyawaratan Desa (BPD) di Kecamatan Tarumajaya, Kabupaten Bekasi, dapat 
diadaptasi untuk pelatihan UMKM. Workshop ini melibatkan sesi interaktif, diskusi kelompok, 
dan simulasi, yang memungkinkan peserta untuk memahami materi secara mendalam dan 
menerapkannya dalam konteks nyata. Pendekatan serupa dapat digunakan untuk melatih 
pelaku UMKM dalam komunikasi dan negosiasi bisnis, dengan menyesuaikan konten pelatihan 
sesuai kebutuhan spesifik komunitas. 
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 Penggunaan teknologi digital dalam program pengabdian masyarakat juga menjadi tren 
yang semakin populer. Katili et al. (2024) melaporkan bahwa pelatihan desain grafis untuk 
pelaku UMKM dan BUMDes di desa tertentu meningkatkan kemampuan mereka dalam 
menciptakan materi promosi yang menarik, yang pada akhirnya mendukung komunikasi bisnis 
yang lebih efektif. Pelatihan ini mencakup penggunaan perangkat lunak desain sederhana 
seperti Canva, yang mudah diakses oleh pelaku UMKM dengan sumber daya terbatas. 
Pendekatan ini menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi alat yang efektif untuk 
meningkatkan kapasitas UMKM, terutama dalam konteks komunikasi visual. 
 Kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, seperti akademisi, pemerintah desa, 
dan pelaku usaha, juga menjadi kunci keberhasilan program pengabdian masyarakat. Efani et 
al. (2024) menyoroti bahwa program capacity building socio-eco entrepreneurship di Poklahsar 
Kembar Jaya Seafood, Kabupaten Malang, berhasil karena melibatkan kolaborasi antara 
universitas, pemerintah daerah, dan komunitas lokal. Pendekatan ini memungkinkan program 
untuk dirancang sesuai dengan kebutuhan spesifik pelaku UMKM, seperti pelatihan komunikasi 
bisnis yang berfokus pada pemasaran produk seafood di pasar lokal dan nasional. 
 
Tantangan dalam Implementasi Program Pengabdian Masyarakat 
 Meskipun program pengabdian masyarakat menunjukkan hasil yang positif, terdapat 
beberapa tantangan yang perlu diatasi untuk memastikan keberlanjutan dan dampak yang lebih 
besar. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi pendanaan 
maupun tenaga pelatih. Kuncoro et al. (2025) mencatat bahwa program pengabdian masyarakat 
di Desa Mekarjaya menghadapi kendala dalam menyediakan pelatihan berkelanjutan karena 
keterbatasan anggaran dan kurangnya tenaga pelatih yang berkompeten. Untuk mengatasi 
tantangan ini, diperlukan kolaborasi yang lebih erat dengan pemerintah daerah dan sektor 
swasta untuk mendanai program pelatihan. 
 Tantangan lain adalah resistensi dari pelaku UMKM terhadap perubahan, terutama dalam 
hal adopsi teknologi digital. Kalis et al. (2024) menemukan bahwa beberapa pelaku UMKM di 
wilayah perbatasan enggan menggunakan platform digital karena kurangnya kepercayaan 
terhadap teknologi dan keterbatasan akses internet. Untuk mengatasi tantangan ini, program 
pengabdian masyarakat perlu menyertakan sesi edukasi tentang manfaat teknologi digital dan 
pendampingan intensif untuk membantu pelaku UMKM beradaptasi dengan perubahan. 
 Selain itu, kurangnya koordinasi antar pemangku kepentingan juga dapat menghambat 
keberhasilan program. Ali et al. (2021) menyoroti bahwa model komunikasi layanan modal 
usaha mikro melalui Mosque Center di beberapa desa menghadapi tantangan dalam hal 
koordinasi antara pelaku usaha, pemerintah desa, dan lembaga keuangan. Untuk mengatasi 
tantangan ini, diperlukan mekanisme koordinasi yang jelas, seperti pembentukan tim kerja yang 
melibatkan semua pemangku kepentingan. 
 
Strategi untuk Meningkatkan Efektivitas Program Pengabdian Masyarakat 
 Untuk meningkatkan efektivitas program pengabdian masyarakat, beberapa strategi 
dapat diterapkan berdasarkan temuan dari literatur. Pertama, program pelatihan harus 
dirancang dengan pendekatan berbasis kebutuhan, yang mempertimbangkan karakteristik 
spesifik komunitas UMKM di desa. Misalnya, pelatihan untuk UMKM di sektor kuliner dapat 
berfokus pada komunikasi pemasaran produk makanan, sementara UMKM di sektor kerajinan 
dapat menekankan pada negosiasi dengan pemasok bahan baku (Efani et al., 2024). 
 Kedua, pemanfaatan teknologi digital harus menjadi bagian integral dari program 
pelatihan. Khaldun et al. (2025) menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan digital marketplace 
tidak hanya meningkatkan komunikasi bisnis, tetapi juga memperluas jangkauan pasar UMKM. 
Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat harus menyertakan pelatihan tentang 
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penggunaan platform digital, media sosial, dan alat desain grafis sederhana untuk mendukung 
pemasaran produk. 
 Ketiga, pendekatan berbasis komunitas dapat meningkatkan keterlibatan pelaku UMKM 
dalam program pelatihan. Kuswandi et al. (2023) menyarankan bahwa pelatihan yang 
melibatkan kelompok usaha bersama atau BUMDes dapat menciptakan efek domino, di mana 
pelaku UMKM yang telah terlatih dapat berbagi pengetahuan dengan anggota komunitas lainnya. 
Pendekatan ini juga dapat memperkuat rasa kepemilikan terhadap program pengabdian 
masyarakat. 
 Keempat, monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan diperlukan untuk memastikan 
bahwa program pengabdian masyarakat memberikan dampak yang signifikan. Kalis et al. (2024) 
menekankan pentingnya evaluasi pasca-pelatihan untuk mengukur peningkatan kapasitas 
pelaku UMKM dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Evaluasi ini dapat dilakukan 
melalui wawancara, kuesioner, atau observasi langsung terhadap kinerja UMKM setelah 
mengikuti pelatihan. 
 Program pengabdian masyarakat yang berfokus pada peningkatan komunikasi bisnis bagi 
UMKM di desa telah menunjukkan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan pelaku 
usaha untuk berinteraksi dengan pelanggan. Pelatihan komunikasi bisnis sering kali mencakup 
teknik penyusunan pesan promosi yang menarik dan relevan dengan target pasar. Menurut 
Utami et al. (2025), pelatihan di Cikarang membantu wirausahawan muda memahami cara 
menyampaikan nilai produk melalui platform digital. Peserta diajarkan untuk menggunakan 
bahasa yang persuasif dan visual yang menarik untuk meningkatkan daya tarik produk. 
Pendekatan ini memungkinkan UMKM untuk membangun hubungan yang lebih kuat dengan 
pelanggan secara online. Selain itu, pelatihan juga menekankan pentingnya mendengarkan 
umpan balik pelanggan untuk meningkatkan kualitas komunikasi. Hal ini membantu pelaku 
UMKM menyesuaikan strategi pemasaran dengan kebutuhan pasar. Program semacam ini juga 
mendorong pelaku usaha untuk lebih percaya diri dalam mempresentasikan produk mereka. 
Dampaknya, UMKM dapat meningkatkan visibilitas dan penjualan di pasar lokal maupun 
nasional. Kolaborasi dengan komunitas lokal dalam pelatihan ini memperkuat efektivitas 
program (Utami et al., 2025). 
 Negosiasi bisnis merupakan keterampilan penting yang sering menjadi fokus dalam 
program pengabdian masyarakat untuk UMKM di desa. Pelatihan negosiasi membantu pelaku 
usaha mencapai kesepakatan yang menguntungkan dengan mitra atau pelanggan. Bonok & 
Abdussamad (2025) mencatat bahwa pelatihan di Desa Tabumela menekankan etika dalam 
bernegosiasi untuk membangun kepercayaan. Peserta diajarkan untuk menggunakan teknik 
seperti mendengarkan aktif dan mengajukan pertanyaan terbuka. Pendekatan ini 
memungkinkan pelaku UMKM untuk memahami kebutuhan lawan negosiasi mereka. Selain itu, 
pelatihan juga mencakup simulasi untuk mempraktikkan strategi negosiasi dalam situasi nyata. 
Hal ini membantu pelaku usaha mengatasi rasa takut atau ketidakpastian saat bernegosiasi. 
Program ini juga mendorong pelaku UMKM untuk berfokus pada solusi yang saling 
menguntungkan. Dengan demikian, hubungan bisnis yang berkelanjutan dapat terbentuk. 
Keberhasilan pelatihan ini menunjukkan pentingnya pendekatan praktis dalam pengabdian 
masyarakat (Bonok & Abdussamad, 2025). 
 Pemanfaatan teknologi digital dalam komunikasi bisnis menjadi salah satu aspek penting 
dalam pengabdian masyarakat untuk UMKM. Khaldun et al. (2025) melaporkan bahwa pelatihan 
penggunaan digital marketplace di Desa Pamboborang meningkatkan kemampuan UMKM dalam 
berinteraksi dengan pelanggan online. Pelaku usaha diajarkan cara membuat deskripsi produk 
yang jelas dan menarik di platform seperti Tokopedia. Pelatihan ini juga mencakup cara 
menangani pertanyaan pelanggan dengan cepat dan profesional. Hal ini membantu UMKM 
membangun reputasi positif di pasar digital. Selain itu, peserta diajarkan untuk memanfaatkan 
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fitur promosi yang tersedia di platform marketplace. Pendekatan ini memungkinkan UMKM 
menjangkau pasar yang lebih luas. Program ini juga menekankan pentingnya konsistensi dalam 
komunikasi digital. Dengan pelatihan ini, pelaku usaha dapat meningkatkan penjualan secara 
signifikan. Kolaborasi dengan pemerintah desa dalam program ini memperkuat dampaknya 
(Khaldun et al., 2025). 
 Program pengabdian masyarakat sering kali menggunakan pendekatan berbasis 
komunitas untuk meningkatkan kapasitas UMKM. Kuswandi et al. (2023) menjelaskan bahwa 
pelatihan berbasis workshop di Tarumajaya memungkinkan peserta untuk belajar secara 
interaktif. Pendekatan ini melibatkan diskusi kelompok dan simulasi komunikasi bisnis. Peserta 
dapat mempraktikkan keterampilan mereka dalam lingkungan yang mendukung. Pelatihan ini 
juga mendorong kolaborasi antar pelaku UMKM dalam komunitas. Hal ini menciptakan jaringan 
usaha yang lebih kuat di tingkat desa. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan pelaku usaha 
untuk saling berbagi pengalaman dan strategi. Program ini juga melibatkan pemerintah desa 
untuk memastikan keberlanjutan pelatihan. Dengan demikian, UMKM dapat terus berkembang 
setelah program selesai. Pendekatan berbasis komunitas ini terbukti efektif dalam 
meningkatkan kapasitas komunikasi (Kuswandi et al., 2023). 
 Pelatihan desain grafis menjadi salah satu inovasi dalam program pengabdian masyarakat 
untuk mendukung komunikasi bisnis UMKM. Katili et al. (2024) melaporkan bahwa pelatihan di 
desa tertentu membantu pelaku usaha membuat materi promosi yang menarik. Peserta 
diajarkan menggunakan alat desain sederhana seperti Canva untuk membuat poster dan iklan. 
Pendekatan ini memungkinkan UMKM dengan sumber daya terbatas untuk tetap kompetitif. 
Pelatihan ini juga menekankan pentingnya konsistensi visual dalam branding. Hal ini membantu 
UMKM membangun identitas yang kuat di pasar. Selain itu, peserta diajarkan cara 
mengintegrasikan desain dengan pesan pemasaran. Program ini meningkatkan kemampuan 
UMKM untuk menarik perhatian pelanggan. Kolaborasi dengan BUMDes dalam pelatihan ini 
memperluas jangkauan program. Dengan demikian, lebih banyak pelaku usaha dapat terlibat 
(Katili et al., 2024). 
 Kolaborasi lintas sektor menjadi kunci keberhasilan program pengabdian masyarakat 
untuk UMKM. Efani et al. (2024) menyoroti bahwa program di Kabupaten Malang melibatkan 
universitas, pemerintah, dan komunitas lokal. Pendekatan ini memungkinkan pelatihan 
dirancang sesuai kebutuhan spesifik UMKM. Pelaku usaha diajarkan cara berkomunikasi dengan 
pelanggan di pasar lokal dan nasional. Program ini juga mencakup pelatihan negosiasi untuk 
menangani mitra bisnis. Kolaborasi ini memastikan bahwa sumber daya tersedia untuk 
pelatihan. Selain itu, pelaku UMKM didorong untuk membentuk kelompok usaha bersama. Hal 
ini memperkuat daya saing mereka di pasar. Program ini juga menyediakan pendampingan 
pasca-pelatihan untuk memastikan keberlanjutan. Dengan demikian, UMKM dapat terus 
berkembang secara mandiri (Efani et al., 2024). 
 Tantangan dalam adopsi teknologi digital sering muncul dalam program pengabdian 
masyarakat. Kalis et al. (2024) mencatat bahwa pelaku UMKM di wilayah perbatasan enggan 
menggunakan platform digital karena keterbatasan akses internet. Program ini mengatasi 
tantangan dengan menyediakan pelatihan offline terlebih dahulu. Peserta diajarkan dasaian 
komunikasi digital sebelum beralih ke platform online. Pendekatan ini membantu mengurangi 
resistensi terhadap teknologi. Selain itu, program ini melibatkan pendampingan intensif untuk 
membantu UMKM beradaptasi. Hal ini memastikan bahwa pelaku usaha merasa didukung selama 
proses pembelajaran. Program ini juga bekerja sama dengan penyedia layanan teknologi untuk 
meningkatkan akses. Dengan demikian, UMKM dapat memanfaatkan peluang di pasar digital. 
Keberhasilan ini menunjukkan pentingnya strategi bertahap (Kalis et al., 2024). 
 Pendampingan pasca-pelatihan menjadi strategi penting untuk memastikan 
keberlanjutan program pengabdian masyarakat. Kuncoro et al. (2025) melaporkan bahwa 
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program di Desa Mekarjaya menyediakan pendampingan selama enam bulan setelah pelatihan. 
Pendekatan ini membantu UMKM menerapkan keterampilan komunikasi dalam bisnis mereka. 
Pendampingan juga mencakup evaluasi kemajuan dan penyediaan solusi untuk tantangan. Hal 
ini memungkinkan pelaku usaha untuk terus berkembang. Program ini juga mendorong pelaku 
UMKM untuk membentuk kelompok usaha. Kolaborasi ini memperkuat jaringan bisnis di tingkat 
desa. Selain itu, pendampingan melibatkan pemerintah desa untuk memastikan keberlanjutan. 
Dengan demikian, UMKM dapat mandiri setelah program selesai. Pendekatan ini terbukti 
meningkatkan dampak jangka panjang (Kuncoro et al., 2025). 
 Pelatihan komunikasi berbasis nilai budaya lokal dapat meningkatkan efektivitas UMKM. 
Wahim & Pattaray (2023) menjelaskan bahwa pelatihan di Lombok mengintegrasikan nilai-nilai 
lokal dalam komunikasi bisnis. Peserta diajarkan cara menyampaikan pesan yang resonan 
dengan budaya pelanggan. Pendekatan ini membantu membangun kepercayaan dan loyalitas 
pelanggan. Pelatihan ini juga mencakup simulasi interaksi dengan pelanggan lokal. Hal ini 
memungkinkan pelaku usaha untuk memahami kebutuhan pasar spesifik. Selain itu, program ini 
mendorong UMKM untuk menggunakan bahasa lokal dalam promosi. Dengan demikian, UMKM 
dapat menjangkau pelanggan dengan lebih efektif. Kolaborasi dengan tokoh masyarakat 
memperkuat dampak pelatihan. Pendekatan ini menunjukkan pentingnya konteks budaya dalam 
komunikasi bisnis (Wahim & Pattaray, 2023). 
 Simulasi negosiasi dalam pelatihan membantu UMKM mengatasi tantangan dunia nyata. 
Bonok & Abdussamad (2025) mencatat bahwa program di Tabumela menggunakan simulasi 
untuk melatih keterampilan negosiasi. Peserta mempraktikkan negosiasi dengan pemasok dan 
pelanggan dalam skenario realistis. Pendekatan ini memungkinkan mereka mengatasi 
ketidakpastian dalam negosiasi. Pelatihan ini juga menekankan pentingnya mendengarkan aktif 
dan fleksibilitas. Hal ini membantu pelaku usaha mencapai kesepakatan yang menguntungkan. 
Selain itu, simulasi memungkinkan peserta menerima umpan balik langsung. Dengan demikian, 
mereka dapat memperbaiki keterampilan mereka. Program ini juga mendorong kolaborasi antar 
pelaku usaha. Keberhasilan ini menunjukkan nilai pendekatan praktis dalam pelatihan (Bonok 
& Abdussamad, 2025). 
 Peningkatan kapasitas komunikasi bisnis melalui pelatihan digital terus menjadi fokus 
utama. Khaldun et al. (2025) melaporkan bahwa pelatihan di Pamboborang meningkatkan 
kemampuan UMKM dalam menangani ulasan pelanggan online. Peserta diajarkan cara 
merespons ulasan negatif secara profesional. Pendekatan ini membantu menjaga reputasi 
positif UMKM di platform digital. Pelatihan ini juga mencakup cara memanfaatkan ulasan positif 
untuk promosi. Hal ini memungkinkan UMKM menarik lebih banyak pelanggan. Selain itu, 
peserta diajarkan untuk menggunakan fitur chat di marketplace. Program ini meningkatkan 
kepercayaan diri pelaku usaha dalam komunikasi digital. Kolaborasi dengan pemerintah desa 
memastikan akses ke pelatihan. Dengan demikian, UMKM dapat bersaing di pasar digital 
(Khaldun et al., 2025). 

Pendekatan workshop interaktif meningkatkan efektivitas pelatihan UMKM. Kuswandi et 
al. (2023) menjelaskan bahwa workshop di Tarumajaya melibatkan diskusi kelompok dan 
simulasi. Peserta dapat mempraktikkan keterampilan komunikasi dalam lingkungan yang 
mendukung. Pendekatan ini memungkinkan pelaku usaha belajar dari pengalaman satu sama 
lain. Pelatihan ini juga mendorong kolaborasi antar UMKM dalam komunitas. Hal ini 
menciptakan jaringan bisnis yang lebih kuat. Selain itu, workshop diranc grotesque untuk 
menyesuaikan dengan kebutuhan lokal. Program ini melibatkan pemerintah desa untuk 
memastikan keberlanjutan. Dengan demikian, UMKM dapat terus berkembang setelah 
pelatihan. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas (Kuswandi et al., 
2023). 
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Pelatihan desain grafis mendukung komunikasi visual UMKM. Katili et al. (2024) 
melaporkan bahwa pelatihan di desa tertentu membantu pelaku usaha membuat iklan yang 
menarik. Peserta menggunakan alat sederhana seperti Canva untuk mendesain materi promosi. 
Pendekatan ini memungkinkan UMKM dengan sumber daya terbatas tetap kompetitif. Pelatihan 
ini juga menekankan konsistensi visual dalam branding. Hal ini membantu UMKM membangun 
identitas yang kuat. Selain itu, peserta diajarkan mengintegrasikan desain dengan pesan 
pemasaran. Program ini meningkatkan kemampuan UMKM untuk menarik pelanggan. Kolaborasi 
dengan BUMDes memperluas jangkauan pelatihan. Dengan demikian, lebih banyak UMKM dapat 
terlibat (Katili et al., 2024). 

Kolaborasi lintas sektor memperkuat program pengabdian masyarakat. Efani et al. (2024) 
menyoroti bahwa program di Malang melibatkan universitas, pemerintah, dan komunitas lokal. 
Pelatihan dirancang sesuai kebutuhan spesifik UMKM di sektor lokal. Peserta diajarkan 
komunikasi strategis untuk pasar lokal dan nasional. Program ini juga mencakup pelatihan 
negosiasi dengan mitra bisnis. Kolaborasi memastikan sumber daya tersedia untuk pelatihan. 
Selain itu, UMKM didorong membentuk kelompok usaha bersama. Hal ini memperkuat daya saing 
mereka. Program ini menyediakan pendampingan pasca-pelatihan untuk keberlanjutan. Dengan 
demikian, UMKM dapat mandiri (Efani et al., 2024). 

Tantangan adopsi teknologi digital membutuhkan solusi kreatif. Kalis et al. (2024) 
mencatat bahwa UMKM di wilayah perbatasan menghadapi keterbatasan akses internet. 
Program ini mengatasi dengan pelatihan offline terlebih dahulu. Peserta diajarkan dasar 
komunikasi digital sebelum beralih online. Pendekatan ini mengurangi resistensi terhadap 
teknologi. Program ini juga memberikan pendampingan intensif untuk adaptasi. Hal ini 
memastikan UMKM merasa didukung. Kerjasama dengan penyedia teknologi meningkatkan 
akses. Dengan demikian, UMKM dapat memanfaatkan pasar digital. Strategi bertahap ini efektif 
untuk UMKM (Kalis et al., 2024). 

Pendampingan pasca-pelatihan memastikan keberlanjutan program. Kuncoro et al. 
(2025) melaporkan bahwa program di Mekarjaya menyediakan pendampingan selama enam 
bulan. Pendekatan ini membantu UMKM menerapkan keterampilan komunikasi. Pendampingan 
melibatkan evaluasi dan solusi untuk tantangan. Hal ini memungkinkan UMKM terus 
berkembang. Program ini juga mendorong pembentukan kelompok usaha. Kolaborasi ini 
memperkuat jaringan bisnis desa. Pendampingan melibatkan pemerintah desa untuk 
keberlanjutan. Dengan demikian, UMKM dapat mandiri pasca-program. Pendekatan ini 
meningkatkan dampak jangka panjang (Kuncoro et al., 2025). 

Pelatihan berbasis budaya lokal meningkatkan komunikasi UMKM. Wahim & Pattaray 
(2023) menjelaskan bahwa pelatihan di Lombok menggunakan nilai lokal dalam komunikasi. 
Peserta diajarkan menyampaikan pesan yang resonan dengan budaya pelanggan. Pendekatan 
ini membangun kepercayaan dan loyalitas. Pelatihan mencakup simulasi interaksi dengan 
pelanggan lokal. Hal ini memungkinkan UMKM memahami pasar spesifik. Program ini mendorong 
penggunaan bahasa lokal dalam promosi. Dengan demikian, UMKM menjangkau pelanggan lebih 
efektif. Kolaborasi dengan tokoh masyarakat memperkuat dampak. Pendekatan ini penting 
untuk komunikasi bisnis (Wahim & Pattaray, 2023). 

Simulasi negosiasi meningkatkan keterampilan UMKM. Bonok & Abdussamad (2025) 
mencatat bahwa program di Tabumela menggunakan simulasi realistis. Peserta mempraktikkan 
negosiasi dengan pemasok dan pelanggan. Pendekatan ini mengatasi ketidakpastian dalam 
negosiasi. Pelatihan menekankan mendengarkan aktif dan fleksibilitas. Hal ini membantu 
mencapai kesepakatan menguntungkan. Simulasi memberikan umpan balik langsung untuk 
perbaikan. Program ini mendorong kolaborasi antar UMKM. Dengan demikian, keterampilan 
negosiasi meningkat. Pendekatan praktis ini efektif untuk pelatihan (Bonok & Abdussamad, 
2025). 
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Pelatihan digital meningkatkan kemampuan UMKM menangani ulasan online. Khaldun et 
al. (2025) melaporkan bahwa pelatihan di Pamboborang mengajarkan respons profesional 
terhadap ulasan. Peserta belajar menangani ulasan negatif dengan positif. Program ini juga 
mengajarkan memanfaatkan ulasan positif untuk promosi. Hal ini meningkatkan reputasi UMKM 
di platform. Pelatihan mencakup penggunaan fitur chat di marketplace. Dengan demikian, 
komunikasi dengan pelanggan lebih efektif. Program ini meningkatkan kepercayaan diri UMKM. 
Kolaborasi dengan pemerintah desa memastikan akses pelatihan. UMKM dapat bersaing di pasar 
digital (Khaldun et al., 2025). 

Workshop interaktif memperkuat keterampilan komunikasi UMKM. Kuswandi et al. (2023) 
menjelaskan bahwa workshop di Tarumajaya melibatkan simulasi dan diskusi kelompok. Peserta 
mempraktikkan keterampilan dalam lingkungan mendukung. Pendekatan ini memungkinkan 
belajar dari pengalaman bersama. Pelatihan mendorong kolaborasi antar UMKM. Hal ini 
menciptakan jaringan bisnis yang kuat. Workshop dirancang sesuai kebutuhan lokal. Program 
ini melibatkan pemerintah desa untuk keberlanjutan. Dengan demikian, UMKM terus 
berkembang pasca-pelatihan. Pendekatan ini efektif untuk kapasitas komunikasi (Kuswandi et 
al., 2023). 
 
Kesimpulan 
 Program pengabdian masyarakat memiliki peran penting dalam meningkatkan kapasitas 
komunikasi dan negosiasi bisnis bagi pelaku UMKM di desa. Berdasarkan studi pustaka, pelatihan 
komunikasi bisnis yang efektif, negosiasi berbasis nilai, dan pemanfaatan teknologi digital 
terbukti dapat meningkatkan daya saing UMKM. Pendekatan berbasis komunitas, seperti 
pelatihan yang melibatkan kelompok usaha bersama atau BUMDes, dapat memperkuat 
kolaborasi antar pelaku UMKM dan meningkatkan dampak program. Namun, tantangan seperti 
keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap teknologi, dan kurangnya koordinasi antar 
pemangku kepentingan perlu diatasi untuk memastikan keberlanjutan program. Strategi seperti 
perancangan pelatihan berbasis kebutuhan, integrasi teknologi digital, pendekatan berbasis 
komunitas, dan evaluasi berkelanjutan dapat meningkatkan efektivitas program pengabdian 
masyarakat. Penelitian ini merekomendasikan agar program pengabdian masyarakat di masa 
depan lebih fokus pada pendampingan jangka panjang dan kolaborasi lintas sektor untuk 
mendukung pertumbuhan UMKM di desa. 
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